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ABSTRAK  

 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap 

Pengendalian Emosi Pada Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 

I Palembang’’, dan didasari oleh upaya peneliti dalam memgatasi emosi  klien 

yang merasa terancam, tekanan atau mudah tersinggung. Tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui tingkat emosi pada remaja di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak Klas 1 dan hubungan dukungan keluarga terhadap pengendalian 

emosi pada remaja. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah 

kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan metode korelasi.  

Teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket atau kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan: Pertama, hasil perhitungan data deskripsi mean 

untuk melihat tingkat emosi remaja dengan perolehan hasil data kategori 

tinggi sebanyak 23 orang berpersentase 92%, kategori sedang sebanyak 1 

orang berpersentase 4% dan kategori rendah sebanyak 16orang berpersentase 

4%. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa tingkat emosi pada remaja masih 

terbilang tinggi dan sulit untuk dikendalikan selama berada di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Klas I Palembang. Kedua, hasil output  SPSS untuk 

uji linieritas membuktikan bahwa nilai uji korelasi variabel Dukungan 

Keluarga (X) bagi remaja sebesar 0.370 dengan arah bersifat positif. 

Sedangkan untuk variabel Pendekatan Emosi (Y) sebesar 0.690. untuk melihat 

hubungan dari kedua sisi variabel nilai sig deviation from linierity = 0.692 > 

0.05 maka dapat dinyatakan adanya hubungan dari kedua variabel X terhadap 

variabel Y. Dengan persentasi nilai 0.742 atau disebut 74,2% termasuk 

korelasi yang KUAT. Dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 

sangat kuat antara Dukungan  Keluarga terhadap Pengendalian Emosi Pada 

Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas I Palembang.  
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